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"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya)

mereka dapati tertulis dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,

yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang

mereka dari menge{akan yang mungkar dang menghalalkan

bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka

beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada

mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya

dan mengikuti cahaya yang terang
dan diturunkan kepadanya
(Al Qur'an), mereka itulah

orang-orang yang
beruntung".
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I}AB I

PENDAIIT]LTIAN

A. Latar Belakang Masalah

Seuap keyakinan dan agama metnpunyai tempat tersendiri dalam sejarah

umat manusia_ Pasang surutnya keyakinan dan agama memiliki pengaruh besar

terhadap perjalanan kepercayaan manusia. Jika di diagnosa, variabel-variabel yang

dijadikan instnrmen untuk membangun kepercayaan tersebut jumlahnya beragam,

salah satunya adalah kitab suci.

Urgensitas kiab suci dalam sejarah agama memiliki peran yang

signifikan. Karena akurasi ajaran agama yang dijadikan parameter nilai adalah

kitab suci. Namun ada yang menarik dalam agama Kristen, perjalanan kitab suci

agama tersebut dalam sejarahnya mengalami perubahan dan perkembangan,

sampai pada akhirnya, ada kitab suci yang di terima dan ada yang di tolak. Salah

satu kitab suci yang ditolak sampai sekarang adalah Injil Barnabas.

Padahal, jikalau melihat dunia akademis, kitab ini masih menjadi

perbincangan hangat, khususnya pemerhati sejarah agama. Hal ini karena

ditemukan literatur-literatur kuno yang menyebutkan nama penulis kitab tersebut,

yaitu Barnabas. Seperti tulisan Bishop lrenacus (120-202 Malinowski) dari Smina

yang menjabat bishop di kota Syam pada tahun 177 Malinorvski.' kerap menyebut

I
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Injil Barnabas (Gttspel rtf Rornobas) Beberapa fragmen ditulis Bishop lrenaeus

yang ditemukan itu berjudul "Haereses"'l

Sedangkan Ensikikle tentang bacaan terlarang yang diumumkan oleh

Paus Glasius (4g2496)M.) mencantumkan Injil Bamabas' Dengan demikia dapat

dikemukakan suatu hipotesis historis bahwa pa<ia masa lampau Injil Baniabas

sudah ada jika tidak menggunakan bahasa lbrnai ataupun Aramik' maka setidak-

tidaknya menggunakan bahasa Grik' walaupun belakangan lenyap dari peredaran

dan tidak ditemukan pada abad-abad berikutnya 
2

Pada abad ke 16, ditemukan naskah lnjil Barnabas berbahasa Intali'

Konon seorang father menemukannya dalam perpustakaan Yallkan (Vatikan

t,ihrary) drn menyelundupkannya ke luar' Pada pinggir-pingir halaman dijumpai

catatan-catatan seseorang dengan menggunakan bahasa Arab Naskah berbahasa

Itali itu, belakangan disalia ke dalam bahasa Spanyol'3

Tentang validitas dan otensitas isi (salinan) lnjil Barnabas dalam naskah

berbahasa Itali itu, merupakan tanda-tanda besar' Karena didalam naskah tersebut

nama Nabi Muhammad sAW. sekian kali disebut secara jelas dan nyata.a

Penelitian terhadap jenis kertas yang digunakan beserta cara

penjilidannyamembuktikanbahwanaskahberbahasaltalitersebutberasaldari

loenef So'yh, Agana-Agana Bevr Dunia' (Yogyakana : Pustaka Pelaiar' 1975)' h. 385

Ibid.
tbid.
thid-. h.386

I
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masa sekitar abad ke 16 Masehi.'

Injil Bamabas merupakan salah satu lnjil yang diyakini ditulis oleh

Bamabas, yang menghabiskan rvaktunya untuk mendampingr sekaligus meniadi

murid yesus6 selama tiga tahun dan menerima wahyu, masih bisa ditemukan. Atas

dasar konsideran ini, konsekuensi logisnva adalah Bamabas termasuk saksi utama

yang mengalami dan mengetahui langsung ajaran-ajaran Yesus. Hal yang masih

samar tentang lnjil Bamabas adalah mengenai rvaktu penulisannya, apakah

bersamaan dengan sewaktu Yesus menyampaikan ajaran-ajaran-Nya dan saat

suatu perisliwa sedang terjadi atau selang beberapa rvaktu setelah itu.

Berbeda dengan keempat pengarang Injil, Markus, Matius' Lukas dan

Yahya. Hasil penelitian ilmiah berdasarkan datadata historis hampir sependapat

bahwa mereka bukanlah saksi utama atas ajaran-ajaran Yesus ketidakterbuktian

mereka sebagai murid Yesus. Sebagai konsekuensi logis. tuiisantulisan mereka

dari segi validitas kesumberan mengenai ajaran-ajaran Yesus, masih perlu

dibuktikan. Pembuktian ini mengandung nilai urgensitas yang krusial mengingal

keempat Injila karangan mereka diposisikan sebagai "Kitab Suci Resmi" bagi

umat Kristiani yang diyakini kebenaran kesumberannya-?

Sejarah mengenai Markus dan Johanes (Yahya) menyebutkan bahwa

keduanya kadang-kadang melakukan perjalanan bersama setelah Yesus meninggal,

5 Muhammad Athau r Rahim, Misteri f'estts dalan Sejarah, (Jakarta : Pustaka Dai' 1998)' h' 77

6 namid Qodri, Dirz ensi Keimarun Kristert (Jakana : Pustaka Da'i, 1999), cet' l' h 179-180
7 Muhammad Atahur Rahim, Mr.t eri Yests dalan Sejarah' h' 77
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bahkan kadang dengan Paul (Paulus) yang pernah menolak melakukan perjalanan

lebih jauh dari Tarsus.t

Damasus (304-384 M.) yang menjadi Paus pada tahun 366 M' tercatat

penah mengeluarkan keputusan bahwa Injil Bamabas tidak boleh dibasa.

Keputusan ini didukung oleh Gtasius, Uskup Kaisaria yang meninggal tahun 395

M. Keputusan ini menempatkan lnjil Barnabas dalam kategori daftar kitab-kita

Apocrypha, yang berarti (lnjil)yang disembunyikan dari banyak orang Oleh sebab

itu, pada tahap ini Injil tersebut tidak lagi tampak (dan tidak bebas dibaca) bagi

setiap orang, meskipun masih menjadi rujukan oleh pemimpin-pemimpin gereja'

Terbukti Paus Damasus masih menyimpang salinan lnjil Bamabas pada tahun 383

M. di perpustakaan pribadinYa.e

Terdapat beberapa keputusan lain yang membuktikan adanya lnjil

Bamabas. Di Barat, Iniil ini baru dilarang pada lahun 382 M. dan tahun 465 M'

berdasarkan keputusan gereja-gereja- Evangelium Bamabas (lnjil Barnabas)

termasuk dalam daftar buku-buku yang dilarang (apokril). Keputusan ini

ditegaskan kembali Hormidas, yang menjadi Paus sejak tahun 514-523 M semua

keputusan-keputusan ini termaktub dalam katalog (daftar) manuskripmanuskrip

Yunani di perpustakaan Chaceler Seguier ( 1558-l 672 M.\ yang dipersiapkan oleh

B. de Monfaucon (1655-1672 M.).r()

' thid.

' Ihirl., h.ls
ttt lhi,t., h 79
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Belum dapat dipastikan faktor-faktor yang membuat beberapa tokoh

Kristen di aras bersikap demikian terhadap lnjil Barnabas' namun penulis

mengajukan suatu hipotesis bahrva salah satu alasannya adalah bahrva dalam tniil

Bamabad ditemukan informasi tentang kedatangan Muhammad, nabi terakhir yang

akan meneruskan misi Yesus untuk mengajarkan agama monotheisme dan yang

menolak ketuhanan Yesus

B. Rumusan l\lasalah

Pembahasan tentang Muhammad SAW dalam Injil Bamabas hanya

terfokus pada kajian seputar kelerangan-keterangan lnjil Bamabas yang

mengandung indikasi tentang kedatangan Nabi Muhammad SAW'

Selanjutnya, untuk mengintegrasikan keterarrgan-Leterangan Iniil

Bamabas tentang indikator-indikator kedatangan Mrrhammad SAW, beberapa

permasalahan terlormulasikan dalam bentuk kalimat tanya sebagai benkut -

I . Bagaimana pengabaran Injil Bamabas tentang status Muhammad SAW ?

2. Bagaimana Injil Bamabas mengabarkan tentang silsilah Muhammad 'l

3. Bagaimana sikap Muhammad terhadap Injil ?

C. Penegasan Judul

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas mengenai maksud tema sentral

yang diangkat, penulis perlu menegaskan makna kata vang penting yaitu .
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Muhammad : Nabi penl'eru agama Islam.lr

Prespektif : Pandanganr:

lnjil : Berita gembira.rl

Barnabas : Anak Penghiburun.'t Salah seorang dari dua belas murid

-, 15
Y esus.

Dengan demikian, maksud lema sentral penelitian ini adalah pemaparan

dalam injil Bamabas tentang kedatangan seorang Nabi berbangsa arab tpmama

Muhammad yang menjadi penyeru agama lslam-

D. Metodologi penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitihan pustaka (Library reseach)

mengingal data yang diperoleh adalah tiata-data yang terdapat dalam beberapa

reeferensi. Datadata tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh keterkaitan

dengan tema sentral.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, integral dan holistik beberapa

pendekatan dipergunakan anlara lain :

l. Pendekatan Teologrs :

Pendekatan ini digunakan selain sebagai acuan dasar untuk melihat

eksistensi sebuah kitab suci, juga melihat lnjil Bamabas sebagai kategori

" wJS Poerwadaminta- Kamrs Ilmum Balruso hxlonesia, (Jakana : Balai Pustak4 1976). h

'165
t1 thid. h 8o2
tt lhirl,h.3B2la Mary ltartanti Widiarsih, Biulata Tokoh-ktkoh Al-kitah l)erjaniiatr Eanr' Statistik'

Ringkasan Khronologis dan Theologis. h. 12

" Humid Qodti, Dirensi Keimanan Krislcrt, . (Jakarta : Pustaka Da'l' 1999)' h. 179
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kitab dengan sebutan "Injil". Bagaima'napun status lnjil Bamabas dikalangan

umat Kristiani, yang pasti Al-Qur'an menjelaskan bahwa kedatangannya

juga berfungsi sebagai pembenar (mushaddiq) terhadap kitab-kitab suci yang

pemah diturunkan Allah-

2. Pendekatan Historis

Pendekataninidimanfaatkanuntukmengetahuidatadatahistorisseputar

InjilBamabas'eksistensi,statusdanfaktor-faktortidakterposisikannl,a

sebagai kitab suci resmi (apocrypha) umat Kristiani sebagaimana lnjil yang

empat serta tanggapan para tokoh tentang Injil Bamabas'

Selanjutnya, dalam pemenuhan datadata yang diperlukan' penulis

mengambil dua kategori sumber, yaitu sumber primer dan komplemenler'

Sumber primer yang dimanfaatkan adalah Terjemahan Injil Bamabas oleh

Baharu;. Sed:ngkan data-data pelengkap (komplementer) terpenuhi dengan

memanlaatkan lileraturJiteratur yang mempunyai relevansi dengan topik

bahasan. seperti sejarah dan lain.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tentang Muhammad SAW

Dalam Prespektif Injil Bamabas, antara lain :

l. Untuk mengetahui apakah dalam Injil Bamabas ada kabar tentang kedatangan

Muhammad SAW. yang menjadi penyeru agama lslam.
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F. Sistematika Pembahasan

I)alam operasional penelitian' bahasan-bahasan secara sistematis diformat

dalam beberapa bab yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab'

Sistematika pembahasan itu adalah sebagai berikut :

Bab l: merupakan pendahuluan yang mengantarkan fokus ulasan bagl

bab-bab selanjutnya. Pendahuluan ini mencakup latar belakang masalah'

penegasan judul, alasan pemiliohan judul, pembatasan dan peru;nusan masalah'

metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab Il: Mengenal Muhammad dan Bamabas' meliputi kehidupan sosio

kultur Arab pra tslam, tingkat pendidikan' kehidupan religius' perkawinan

Abdullah dan Aminah, lahimya Muhammad sampai pada penyebaran agama

lslam. Berikutnya mengenal Bamabas' meliputi biografi Bamabas' status dan

posisi lnjil Bamabas di antara Injil yang empat' serta sikap umat Kristiani

terhadaP Injil Bamabas.

Penelitihan tentang "Muhammad SAW Dalam Prespektif lnjil Barnabas"

ini, diharapkan mempunyai manfaat bagi lembaga pendidikan' yakni sebagai

sumbangan pemikiran yang memperkaya khasanah keilmuan dan sebagai bahan

para akademisi dan inteleklual untuk dialog terbuka masalah keagamaan'

manfaat lain yang diharapkan adalah penelitian ini bisa menjadi bahan kajian

untuk memperluas cakrawala pandang dan wawasan masyarakat'
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Bab lll. Ayat-ayat Injil Bamabas )'ang menggambarkan Muhammad

SAW dan konvergensi kitab lain yang menjelaskan ayalaya1 Bamabas'

Bab lV: merupakan analisis terpadu lerhadap persoalan seputar

Muhammad SAW Dalam Prespektif Injil Bamabas. Untuk memperoleh

keterpaduan analisis.

Bab V: adalah sebagai penutup bagi hasil analisis bab-bab sebelumnya-

Penutup ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran-saran yang dipersepsikan

dapat menunj an g tercapai nya tuj uan penel itian.



BAB IT

MUHAMMADSAW. DAN BARNABAS

A- Biografi Muhammad Saw.

1. Arab Pra Islam

- Sosio Kultur

Menjelang era lslam' Arabia merupakan rvilayah pinggiran

(terpencil)bagimasyarakatimperialTimurTengahdalamposisinyasebaga.i

negara yang perkembangannya sebanding dengan perkembangan negara-

negara zaman kuna dan tidak terlibat dengan perkembangan negara-negala

lainnya di wlayah ini. Arabia merupakan komunitas besar namun dikenal

sebagai masya rakat pastorul (penggembala).r walaupun ada institusi

perkotaan, keagamaan dan institusi kerajaan wilayah ini tetap tidak

mengalami perkembangan.

Sccara fisik tidak ada batas yang jelas antara Arabia dan Timur

Tengah. Tidak terdapat batas etnis dan demografis yang dapat mengisolasi

Arabia dari wilayah lainnya juga tidak ada dinding pembatas atau batasan

politis yang menonjol. Pelan namun pasti, masyarakat Arabia berpindah ke

t lra M. dan lrapidus, Sejarah Sosial Llmat lslan, (lakana; Raja Grafindo Persada" 2000)'

Bagian Ke Satu dan Dua, h. l5

10



l.l

Timur Tengah kemudian mereka menjadi bagian penduduk pesisir Arabia

Utara dan Syria.l

Budaya yang menojol dalam kehidupan saat itu adalah sikap

tribalisme, yaitu suatu sikap yang menonjolkan kepentingan suku' Kebenaran

nilai para metemya adalah kepntingan atau kebutuhan suku Sikap ini

menyatu dalam diri di setiap anggota suku. Sehingga' karena ada berbagai

suku, konflik fisik sudah menjadi kebiasaan bunga kehidupan sehari-

hari

Disamping itu, pada masa pra Islam ini dikenal dengan masa

"jahiliyah" atau masa kebodohan. Masa itu disebut demikian, karena kondisi

politik, agama dan sosial Arabia sangat buruk. Bangsa Arab sebelum Islam

tidak mempunyai pemikiran sistem pemerintahan yang jelas, ideologi

keagamaan yang mantap serta pemikiran tentang kehidupan moral dan

keturunan. Kehidupan agama dan politik mereka berada pada tingkat yang

benar-benar peimrtiv.r

- Tingkat pendidikan.

Pada masa Jahiliyah, bangsa Arab sudah bisa tulis menulis Mereka

menganggap bahwa tulis ,nenulis adalah salah satu unsur kesempumaan

: lra lvl. dan Lapidus, Sejarah lnsial llnat Islan, h. l'7
r Lihat buku toitrihiku iztttst, Kon.selrKottsep I'-tika Re ligius dalan A\)uran' (Yogyakana

Tiara Wacana Yogya, l99l), cel. I. h. 65-87.
t MM. izani. Ha<tis Nabou'i dan Seiarah Kodifikasiny, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)' h

21.
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seseorang. 'Pada masa ini terdapat lempat-tempal yang dipakai untuk

mengajar meski dalam bentuk yang sederhana Di Makkah, Taif' Madinah'

Anbar. Hirah dan Dumat al-Jandal, telah diadakan majelis-majelis pendidikan

Di Kabilah Bani Huzail terdapat majelis dimana anak-anak lelaki dan

perenrpuan belajar membaca dan mcnulis.6

Karena adanya budaya tulis, sebagian pendapat orientalis

mengatakan bahrva John I yang menjadi Paus pada tahun 631548 M) telah

menerjemahkan lnjil kedalam bahasa Arab, hal itu untuk memenuhi

perminlaan pangeran Amr bin Saad. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa

Waraqah bin Noufal menulis kitab Injil dalam bahasa lbrani, dan ada juga

yang menuturkan bahrva ia menulisnya dalam bahasa Arab 
i

Kemajuan ilmu yang menonjol dari berbagai daerah di Arab adalah

bangsaBabilonia.Dala;nduriailmup€ngetahuanBabiloniamemperoleh

banyak kemajuan. Dalam bidang astronomi' mereka membuat lebih besar

diabndingkan dengan Mesir. Pengetahuan mereka tentang langit timbul dari

rasa keingintahuan mereka sebagai astrolog. Bangsa Babilonia membagi

zodiak ke da'lam I2 tanda dan menamai perbintangannya'

Mereka dapat meramal gerhana matahari dan bulan' Para astrolog

Babilonialah yang menemukan alat petuniuk waktu dan jam - air' Mereka

t UM eratni, Hadis Naba*i <lan Sejarah Kulifikasinya, (Jakarta : Pustaka Firdaus' 1994)' h

ul
,l bid. h

75-76

71
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menggunakan kalender yang lebih maju ' dibandingkan kalender Mesir'

Mereka membagi "tahun dalam l2 bulan, dari dan malam dalam jam, dan jam

dalam menit, serta menemukan tujuh hari dalam seminggu Dalam ilmu

Matematika" mereka memberikan sumbangan yang orisinal' Mereka

menemukan sisiertt desimal dalam bilangan, dan dan merekalah dunia modern

memperoleh sistem.8

- Kehidupan Religius

Bangsa lbrani atau dikenal dengan Yahudi memiliki sumbangan

besar dalam bidang agama. Dilihat dan kacamala religrus' secara umum

kehidupan Arabia menyembah dewa{ewi (politheisme), namun hanya bangsa

Ibranilah yang percaya pada ke-Esaan Tuhan. Pe{anjian lama' sutnber dari

perjanlian baru, merupakan kesusasteraan yang unik dari bangsa Yahudi'

Bahkan dalam karir politiknya, mereka pemah berkuasa dibarvah

kepemimpinan Sulaiman (961'922 sM) dan membuat Undang-Undang moral

yang tinggi yang terwuj ud dalam Sepuluh Perintah Tuhan (l'he

Cttmmundmenls) yang oleh Tuhan mereka, Yehovah, diwahyukan kepada

Musa di Gunung sinai. Ini merupakan monoteishme Yahudi yang mendahului

agama Kristen dan lslam - dua agama besar dunia sekarang.e

Pada perkembangan berikutnya, kehidupan Arabia disaat pra lslam

ada dua agama besar, yaitu agama Masehi yang dipromotori kerajaan Romaui

8 K. Ali, Shtdi :kjaroh Islan, (tt. Bina Cipt4 1995), h. 7-8

' tbirt., h. to
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8 K Ali, St di Sejqrah lslan. (t1. Bina Cipta, 1995), h. 7-8
o lbid.. h. to
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dan Majusi di Persi, yang mendapatkan dukungan moril di Timur Jauh dan

lndia. Selama beberapa abad itu Asiria adan Mesir yang memkntang

sepanjang Funisia, telah merintangr terjadinya suatu pertarungan langsung

antara kepercayaan Barat (Masehi) denagn Timur (Majusi), tetapi setelah

masuknya Mesir dan Funisia ke dalam lingkungan lviasehi telah pula

menghi langkan rintangan itu-

Kedua agama besar tersebut dalam sejarahnya terdapat perang sengit

yang berkepanjangan, Persia mesakili agama Timur (Majusi) telah dapat

mengalahkan Rumawi (agama Masehi) dan dapat menguasai Syam dan Mesir

dan sampai pula di pintu Zaitun. Namun tidak terpikirkan oleh Persia unluk

mengganti agama Masehi dengan Majusi. Mereka malah menghormati

kepercayaan orang yang dikuasainya- Persia dalam hal ini hanyalah

mengambil Salib Besar dan dibawanya kenegerinya- Bilamana kelak

kemenangan itu berganti berada di pihak romawi Salib itu pun diambilnya

kembali dari tangan Persia. Dengan demikian peperangan rohani di Barat itu

tetap di Barat dan di Tumur tetap di Timur.

Dan dalam perkembangannya, mazhab-mazhab agama Masehi mulai

pecah- Dari zaman ke zaman mazhab-mazhab itu telah terbagi-bagi ke dalam

sekte-sekte dan golongan-golongan. Seriap golongan mempunyai pandangan

dan dasariasar agama sendiri yang bertentangan dengan golongan lainnya'

Pada masa itu, diantara golongan-golongan Masehi itr: ada yang mengingkan

bahwa Isa mempunyai jasad dan ruhnya sedemikian rupa sehingga
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memerlukan khayal dan pikiran yang begitu rumil untuk dapat

menggambarliannya.

Tetapi kemunduran yang telah menimpa agama Masehi sehingga ia

terpecah-belah ke dalam golongan-golongan dan sekte-sekle dari segi politik

tidak begitu besar pengaruhnya terhadap kerajaan iomawi' Kerajaan itu tetap

kuat dan kukuh. Golongan-golongan itu tetap hidup kukuh dibawah

naungannya dengan tetap adanya semacam pertentangan tapi tidak sampai

orang melibatkan diri ke dalam polemik teologi. Dengan sikap kedewasaan

dibawah naungan imperium inilah yang menyebabkan penyebaran agama

Masehi tetap berjalan dan dapat diteruskan dari Mesir di bawah Rumawi

sampai ke Ethiopia yang merdeka tetapi masih dalam llingkungan

persahabatan dengan Rumawi.. 
lo

Disamping itu, di kejadian lain, jika melihat sifat dan keberhasilan

yang diraih dalam menyebarkan kedua agama dari tokoh pertama (nabi /

Tuhan kedua agama di atas) dalam sejarahnya menjadi figur ideal di

zamannya. Musa merupakan figu, keperkasaan i'ang berhasil

mengaktualisasikan kasih Tuhan dalam bentuk pembebasan atas bangsa

Yahudi dari ketertintiasan Fir'aun, sedanngkan Isa tampil dengan sosok yang

bersifat keibuan, lembut, bukannya kebatnkan sebagaimana Musa Kasih

sayang Tuhan yang terpacar melalui kerasulan Musa berupa keperkasaan,

'o Muhammad Husein Haekal,.klarai Hidttp Mfiannad, (Bogor : LinteraNusa' 1978)' h- 3-5


